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Work fatigue is a condition of weakening workers to do work
activities and then has an impact on reducing work capacity and
endurance. According to the International Labour Organization
(ILO), as many as two million workers die each year
experiencing work accidents caused by work fatigue, as seen
from 58,155 samples, 32.8% of which around 18,828 samples
suffer from fatigue. Cases in Indonesia based on data from the
Indonesian National Police in 2012, out of 847 cases of work
accidents, 36% occurred due to fatigue. The purpose of this
study was to analyze the relationship of individual
characteristics and sleep quality with work fatigue in PT
workers. Jaya Semanggi Enjiniring in Bogor Regency. The type
of research used in this study is observational analytics with
guantitative characteristics and with cross-sectional designs.
The population and size of the sample in this study were as many
as 40 workers. Samples were taken using the total sampling
technique. Based on the results of the chi-square statistical test
obtained variables related to work fatigue are length of service
(P-value = 0.006), length of work (P-value = 0.001), and sleep
quality (P-value = 0.047). While the unrelated variable is age
(P-value = 0.934). Based on spearman statistical tests on sex
variables (P-value = 0.234) it is known that there is no
relationship between sex and work fatigue. In this study,
researchers suggested that workers should be able to better
manage rest time, and for companies to pay more attention to the
rights of workers.

Kata Kunci
Kelelahan kerja
Kualitas tidur
Karakteristik individu

Kelelahan kerja merupakan kondisi melemahnya pekerja untuk
melakukan sesuatu Kkegiatan pekerjaan lalu berdampak pada
penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. Menurut
International Labour Organization (ILO) sebanyak dua juta
pekerja meninggal dunia setiap tahunnya mengalami kecelakaan
kerja yang disebabkan oleh kelelahan kerja terlihat dari 58.155
sampel, 32,8 % diantaranya sekitar 18.828 sampel menderita
kelelahan. Kasus di Indonesia berdasarkan data Kepolisian
Republik Indonesia tahun 2012, dari 847 kasus kecelakaan kerja
yag terjadi 36% disebabkan oleh kelelahan. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis hubungan karakteristik individu dan kualitas
tidur dengan kelelahan kerja pada pekerja PT. Jaya Semanggi
Enjiniring di Kabupaten Bogor. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analitik observasional dengan
pendekaatan kuantitatif dan dengan desain cross sectional.
Populasi dan besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 40
pekerja. Sampel diambil menggunakan teknik total sampling.
berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh variabel yang

11



http://openjournal.wdh.ac.id/index.php/Map/index

MAP Midwifery and Public Health Journal Vol 2 No 1 Juni, 2022

berhubungan dengan kelelahan kerja adalah masa kerja (P-value
= 0,006), lama kerja (P-value = 0,001), dan kualitas tidur (P-
value = 0,047). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan
adalah umur (P-value = 0,934). Berdasarkan uji statistik
spearman pada variabel jenis kelamin (P-value = 0,234)
diketahui bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan
kelelahan kerja. Dalam penelitian ini, peneliti menyarankan bagi
pekerja untuk bisa lebih bisa mengatur waktu beristirahat, serta

bagi perusahaan lebih memperhatikan hak-hak para pekerja.

This is an open access article under the CC-BY-NC-SA license.

© 2020 Some rights reserved

PENDAHULUAN

Kelelahan merupakan suatu gejala yang
dirasakan setiap orang dimana terjadinya
penurunan keadaan fisik dan mental
seseorang  yang  berakibat  kepada
penurunan daya kerja dan berkurangnya
ketahanan tubuh untuk pekerja
(Suma’mur, 2014). Kelelahan dapat terjadi
sebagai bentuk mekanisme perlindungan
tubuh dengan menunjukan tanda-tanda,
supaya tubuh terhindar dari kerusakan
lebih lanjut (Triana, et.al., 2017). Dampak
dari kelelahan kerja bisa terlihat pada
pekerja dalam bentuk munculnya penyakit,
ketidakhadiran di tempat kerja, dan
performa kerja yang menurun (Putri,
2018).

Menurut  International  Labour
Organization (ILO) sebanyak dua juta
pekerja meninggal dunia setiap tahunnya
karena mengalami kecelakaan kerja yang
disebabkan oleh kelelahan kerja yang
terlihat dari 58.155 sampel, 32,8 %
diantaranya  sekitar 18.828  sampel

menderita kelelahan (Rahmawati, et. al.,

2019). Menurut Depnakertrans mengenai
data kecelakaan kerja di Indonesia setiap
hari rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja,
27,8% disebabkan oleh kelelahan yang
cukup tinggi (Rahmawati et. al., 2019).
Kasus di Indonesia berdasarkan data
Kepolisian Republik Indonesia tahun
2012, dari 847 kasus kecelakaan kerja yag
terjadi 36% disebabkan oleh kelelahan
(Deyulmar, et. al., 2018).

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
di PT. Jaya Semanggi Enjining dalam
proyek pembangunan RSUD Bogor Utara
pada tanggal 1 November 2021 melalui
peyebaran Kuesioner Industrial Fatigue
Research Committee (IFRC) kepada 30
orang pekerja dan Pittsburgh Sleep Quality
Index (PQSI) diketahui bahwa dari 30
responden terdapat 22 pekerja yang
mengalami kelelahan kerja, 21 diantaranya
mengalami kelelahan ringan, 1 pekerja
mengalami  kelelahan sedang, dan 8

pekerja tidak mengalami kelelahan.
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Sementara itu, terdapat 14 pekerja
diantaranya memiliki kualitas tidur yang
buruk dan 16 pekerja lainnya memiliki
kualitas tidur yang baik. Adapun tujuan
penelitian yaitu menganalisis karakteristik
individu dan kualitas tidur dengan
kelelahan kerja pada pekerja PT. Jaya
Semanggi Enjiniring di Kabupaten Bogor.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian analitik observasional dengan
pendekatan kuantitatif dan desain cross
sectional. Penelitian analitik observasional
yaitu penelitian untuk mencari hubungan
sebab akibat dari dua atau lebih variabel
penelitian melalui pengujian hipotesa
(Irmawartini et. al., 2017). Penelitian ini
dilaksanakan di PT. Jaya Semanggi
Enjiniring pada proyek pembangunan
RSUD Bogor Utara yang berlokasi di Desa
cogreg RT 06/RW 07 Kecamatan Parung
Kabupaten Bogor. Penelitian ini dimulai

sejak Bulan Oktober sampai dengan Bulan

Maret 2022. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh pekerja yang bekerja di
bagian kontruksi di PT. Jaya Semanggi
Enjiniring yang berjumlah 40 pekerja.
Dalam penelitian ini, besar sampel
yang digunakan vyaitu sebanyak 40
responden yang bekerja di PT. Jaya
Semanggi Enjiniring di unit pengecoran,
besi, kayu, finishing, dan admin. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik total
samping. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu variabel independen
berupa umur, jenis kelamin, masa Kkerja,
lama kerja dan kualitas tidur serta variabel
dependen berupa kelelahan kerja. Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini

berupa analisis univariat dan analisis

bivariat.
HASIL

Berikut  ini  tabel  distribusi
frekuensi karakteristik responden

berdasarkan umur, jenis kelamin, masa
kerja, lama kerja dan kualitas tidur dalam

penelitian

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis
Kelamin, Masa Kerja, Lama Kerja, dan Kualitas Tidur

No. Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
1. Umur
a. Umur > 30 Tahun 22 55,0
b. Umur <30 Tahun
18 45,0
Total 40 100,0

2. Jenis Kelamin
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a. Laki-Laki 35 87,5
b. Perempuan
5 12,5
Total 40 100
3. Masa Kerja 21 52,5
a. Masa Kerja > 10 Tahun 19 475
b. Masa Kerja < 10 Tahun
Total 40 100,0
4, Lama Kerja
a. Lama Kerja >8 Jam 20 50,0
b. Lama Kerja <8 Jam
20 50,0
Total 40 100,0
5. Kualitas Tidur
a. Kualitas Tidur Baik 18 45,0
b. Kualitas Tidur Buruk
22 55,0
Total 40 100,0
6. Kelelahan Kerja
a. Kelelahan Kerja Ringan 17 42,5
b. Kelelahan Kerja Sedang
c. Kelelahan Kerja Berat 13 32,5
10 25,0
Total 40 100,0

(Sumber: Data Primer, 2022)
Berdasarkan distribusi  frekuensi
yang telah dijelaskan dalam tabel 1
diketahui sebagian besar umur pekerja
termasuk dalam kategori umur > 30 tahun
yaitu sebanyak 22 pekerja (55,0%) serta
hampir seluruh pekerja di PT. Jaya
Semanggi Enjiniring berjenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 35 pekerja (87,5%)

dan sebagian besar pekerja di PT. Jaya

Semanggi Enjiniring memiliki masa kerja
> 10 tahun yaitu sebanyak 21 pekerja (52,5
%). Selain itu, setengah dari pekerja PT.
Jaya Semanggi Enjiniring memiliki lama
kerja > 8 jam yaitu sebanyak 20 pekerja
(50,0%) dan sebagian besar pekerja PT.
Jaya Semanggi  Enjiniring  memiliki
kualitas tidur buruk yaitu sebanyak 22

pekerja (55,0%). Berdasarkan tabel 1
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diketahui hampir setangah pekerja PT.

Jaya Semanggi  Enjiniring  memilik

Hasil Analisis Bivariat

Umur

kelelahan kerja ringan yaitu sebanyak 17
pekerja (42,5%).

Berikut ini tabel hubungan umur dengan kelelahan kerja yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Pengaruh Antara Persepsi Peserta JKN KIS, Akses Layanan, Persepsi Peserta JKN
KIS Pada Tindakan Petugas Kesehatan Terhadap Pemanfaatan Layanan Kesehatan di
Puskesmas Bojongsari

Kelelahan Kerja

Umur Ringan Sedang Berat Total P-
value
N % N % N % N %
Umur>30 9 529 7 538 6 60,0 22 55,0
Tahun
0,934
Umur < 30
Tahun 471 6 462 4 400 18 45,0
Total 17 100,0 13 1000 10 100,0 40 100,0
(Sumber: Data Primer, 2022)
Berdasarkan tabel 2 hubungan menggunakan uji Chi Square dengan

umur dengan kelelahan kerja diketahui
bahwa sebagian besar responden yang
berusia > 30 tahun mengalami kelelahan
kerja  kategori ringan sebanyak 9
responden (52,9%) dan hampir setengah

responden yang berusia < 30 tahun

mengalami kelelahan kerja dalam kategori
ringan yaitu

(47,1%). Berdasarkan hasil uji statistik

sebanyak 8 responden

tingkat kemaknaan 5% dengan derajat
kepercayaan (95%) diketahui nilai P-value
sebesar 0,934 dari kemaknaan > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan
Ho diterima yang artinya tidak ada
hubungan signifikan antara umur dengan
kelelahan kerja.

Jenis Kelamin

Berikut ini tabel hubungan jenis kelamin dengan kelelahan kerja sebagai berikut:

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kelelahan Kerja

Jenis Kelamin Kelelahan Kerja

Jenis Kelamin

Correlation Coefficient

1, 000 -0,193
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Sig. (2-tailed) 0,234

N 40 40
Kelelahan Kerja  Correlation Coefficient -0,193 1, 000

Sig. (2-tailed) 0,234

N 40 40

(Sumber: Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel 3 hubungan antara jenis
kelamin dengan kelelahan kerja pada tabel
3, menyatakan bahwa hampir seluruh
responden berjenis kelamin laki-laki dan

mengalami kelelahan kerja dalam kategori

didapatkan nilai P-value sebesar 0,234 dari
0,05,

disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho

kemaknaan > maka  dapat
diterima yang artinya tidak ada hubungan

signifikan antara jenis kelamin dengan

ringan vyaitu sebanyak 14 responden kelelahan kerja. Berdasarkan hasil uji
(82,4%) dan sebagian kecil responden korelasi  Spearman  diperoleh angka
yang  berjenis  kelamin  perempuan koefisien korelasi sebesar —0,193 artinya
mengalami kelelahan kerja dalam kategori tingkat kekuatan korelasi atau
ringan yaitu sebanyak 3 responden hubungannya adalah hubungan sangat
(17,6%). Berdasarkan hasil uji statistik lemah.
menggunakan Uji  korelasi Spearman
Masa Kerja
Berikut ini tabel hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja yaitu sebagai berikut:
Tabel 4. Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja
Kelelahan
Kerja
Masa Kerja Ringan Sedang Berat Total P-value
N % N % N % N %
Masa kerja 9 529 3 231 9 90,0 21 52,5
> 10 Tahun 0,006
Masa kerja 8 471 10 76,9 1 10,0 19 475

<10 Tahun
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Total 17 100,0 13

100,0 10

100,0 40 100,0

(Sumber: Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel 4 hubungan antara masa
kerja dengan kelelahan kerja diketahui
yang memiliki masa kerja > 10 tahun
sebagian besar mengalami kelelahan kerja
kategori berat yaitu sebanyak 9 responden
(52,9%) dan hampir setengahnya yang
memiliki masa kerja < 10 tahun
mengalami

kelelahan  kerja  dengan

kategori ringan yaitu sebanyak 8

Lama Kerja

responden (47,1%). Berdasarkan hasil uji
statistk menggunakan Uji Chi Square
dengan tingkat kemaknaan 5% dengan
derajat kepercayaan (95%) diketahui nilai
P-value sebesar 0,006 dari kemaknaan <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak yang artinya
terdapat hubungan signifikan antara masa

kerja dengan kelelahan kerja.

Berikut ini tabel hubungan lama kerja dengan kelelahan kerja yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Hubungan Lama Kerja dengan Kelelahan Kerja

Kelelahan Kerja

Lama Ringan Sedang Berat Total P- value
Kerja
N % N N % N %
Lama 11 64,7 9 0 0 20 50,0
kerja
0,001
> 8 Jam
353 4 30,8 10 100 20 50,0
Lama
kerja
<8 Jam
Total 17 100,0 13 100,0 10 100,0 40 100,0

(Sumber: Data Primer, 2022)
Kualitas Tidur

Berikut ini tabel hubungan kualitas tidur dengan kelelahan kerja yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Hubungan Kualitas Tidur dengan Kelelahan Kerja
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Kelelahan Kerja

Kualitas Ringan Sedang Berat Total P- value
Tidur

N % N % N % N %
Kualitas 4 23,5 7 538 7 700 18 45,0
tidur baik

0,047

Kualitas
tidur 13 76,5 6 46,2 3 30,0 23 55,0
buruk
Total 17 100,0 13 100,0 10 100,0 40 100,0

(Sumber: Data Primer, 2022)

PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Umur

Umur yaitu selisih tahun penelitian

dengan tahun kelahiran responden.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar responden berusia >
30 tahun vyaitu sebanyak 22 responden
(55,0%) dan hampir setengah responden
berumur < 30 tahun sebanyak 18
responden (45,0%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Agustin, et. al., (2018) karena
tidak hanya pekerja yang berusia tua yang
mengalami kelelahan kerja tetapi pekerja

Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan identitas
individu sebagai seorang laki-laki atau

perempuan. Berdasarkan hasil penelitian

yang berusia muda juga dapat mengalami
kelelahan kerja yang disebabkan oleh
kurang tidur serta periode stres emosional.
Demikian dapat disimpulkan bahwa
kelelahan kerja bisa dirasakan oleh siapa
karena  kelelahan bisa

saja kerja

disebabkan kurang tidur dan lain-lain
sarannya adalah tempat kerja memberi
waktu libur untuk pekerja agar pekerja

bisa beristirahat dengan cukup.

diketahui bahwa hampir seluruh responden
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak
35 responden (87,5%) dan sebagian kecil
kelamin
responden (12,5%).

berjenis perempuan  yaitu

Jenis
18

sebanyak 5
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kelamin tidak menjadi faktor kelelahan
kerja karena tidak ada perbedaan yang
konsisten  antara  laki-laki ~ dengan
perempuan saran nya yang dapat diberikan
adalah pekerja laki-laki atau perempuan
tetap bisa melakukan pekerjan sesuai

bidangnya.
Masa Kerja

Masa  kerja  yaitu  lamanya
karyawan bekerja di suatu instansi.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki
masa kerja > 10 tahun sebanyak 21
responden (52,5%) dan hampir setengah
responden memiliki masa kerja < 10 tahun
sebanyak 19 responden (47,5%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Jalil (2019) yaitu
semakin lama masa kerja seseorang maka
semakin banyak aktivitas pekerjaan yang
dilakukan serta menyebabkan semakin
tinggi tingkat kelelahan kerja. Sarannya
yang dapat diberikan untuk pekerja adalah
pekerja dapat mengatur waktu istirahat
yang cukup untuk meminimalisir resiko
kelelahan kerja.
Lama Kerja

Lama Kkerja adalah waktu yang
dihabiskan pekerja untuk aktivitas bekerja
dalam satu hari. Berdasarkan hasil
penelitian  diketahui bahwa setengah

responden memiliki lama kerja > 8 jam

sebanyak 20 responden (50,0%) dan
setengah dari responden memiliki lama
kerja < 8 jam sebanyak 20 responden
(50,0%). Hal ini sejalan dengan penelitian
Ramadhanie et.al., (2021) yang
menjelaskan lama waktu kerja terjadi
karena ada tuntutan target yang harus
selesai tepat waktu sehingga hal tersebut
yang menyebabkan kelelahan kerja bisa
terjadi. Saran untuk pekerja ialah agar
dapat memanfaatkan waktu untuk istirahat
yang baik.
Kualitas Tidur

Kualitas tidur yaitu ukuran dimana
seseorang itu dapat kemudahan untuk
mempertahankan tidurnya. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa hampir
setengah responden memiliki kualitas tidur
baik sebanyak 18 responden (45,0%) dan
sebgagian besar responden memiliki
kualitas  tidur buruk sebanyak 22
responden (55,0%). Hal ini sejalan dengan
penelitian  Anggorokasih et.al., (2019)
dimana banyak dari pekerja mengalami
kesulitan untuk tidur karena masih banyak
aktivitas yang dilakukan pada malam hari
dan terkadang terbangun di malam hari
karena ingin ke kamar mandi dan lain-lain.
Saran yang dapat diberikan adalah para
pekerja harus memanfaatkan waktu untuk

tidur dengan sebaik-baiknya.
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Analisis Bivariat
Hubungan antara Umur dengan

Kelelahan Kerja

Hubungan antara umur dengan
kelelahan kerja dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden yang berumur >
30 tahun mengalami kelelahan kerja dalam
kategori ringan yaitu sebanyak 9
responden (52,9%) dan hampir setengah
responden berumur < 30 tahun mengalami
kelelahan kerja dalam kategori ringan
yaitu sebanyak 8 responden (41,7%).
Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan Uji Chi Square dengan
derajat kepercayaan (95%), didapatkan
nilai  P-value sebesar 0,934 dari
kemaknaan < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho
diterima yang artinya tidak ada hubungan
signifikan antara umur dengan kelelahan
kerja. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Agustin, et. al., (2018) yang
menyatakan  bahwa  tidak  terdapat
hubungan antara umur dengan kelelahan
kerja dikarenakan umur muda atau tua
berpotensi mengalami kelelahan kerja hal
tersebut terjadi karena kurang isitirahat
serta rasa stres dengan pekerjaan. Namun
pendapat lain yaitu pendapat Deyulmar, et.
al (2018) menyatakan bahwa ada

hubungan antara usia dengan kelelahan

kerja, hal ini disebabkan karena pekerja
kategori umur tua lebih  banyak
dibandingkan  kategori umur  muda
sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin tua umur seseorang maka
semakin besar tingkat kelelahan yang akan

dialami.

Hubungan antara Jenis Kelamin

dengan Kelelahan Kerja

Hubungan antara jenis kelamin
dengan kelelahan kerja dapat diketahui
bahwa hampir seluruh responden yang
berjenis kelamin laki-laki mengalami
kelelahan kerja dalam kategori ringan
yaitu sebanyak 14 responden (82,4%) dan
sebagian besar responden yang berjenis
kelamin perempuan mengalami kelelahan
kerja dalam kategori ringan yaitu sebanyak
3 responden (60,0%). Berdasarkan hasil
uji statistik menggunakan Uji korelasi
Spearman didapatkan nilai P-value sebesar
0,234 dari kemaknaan < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho
diterima yang artinya tidak ada hubungan
signifikan antara jenis kelamin dengan
kelelahan kerja. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Agustin, et. al., (2018)
menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara jenis kelamin dengan kelelahan
kerja dikarenakan kelelahan kerja bisa
terjadi pada siapa saja baik itu laki-laki
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maupun perempuan. Namun pendapat lain
Haryanti (2020)

menyatakan bahwa ada hubungan antara

yaitu pendapat

jenis kelamin dengan kelelahan kerja
karena laki-laki lebih mampu menerima
beban kerja fisik yang lebih berat

dibandingkan perempuan.

Hubungan antara Masa Kerja dengan

Kelelahan Kerja

Hubungan antara masa Kerja
dengan kelelahan kerja dapat diketahui
bahwa responden yang memiliki masa
kerja > 10 tahun sebagian besar
mengalami kelelahan kerja kategori berat
yaitu sebanyak 9 responden (52,9%) dan
hampir setengah responden yang memiliki
masa kerja < 10 tahun mengalami
kelelahan kerja dalam kategori ringan
yaitu sebanyak 8 responden (47,1%).
Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan Uji Chi Square dengan
derajat kepercayaan (95%), didapatkan
nilai  P-value sebesar 0,006 dari
kemaknaan < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak yang artinya terdapat hubungan
signifikan antara masa kerja dengan
kelelahan kerja. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Apriliani, et. al (2019)
dimana  salah  satu penelitiannya

menyatakan bahwa ada hubungan antara

masa kerja dengan kelelahan kerja karena
para pekerja  di tempat kerja
mempertahankan pekerja lama yang sudah
berpengalaman. Namun pendapat lain
yaitu pendapat Wella (2018) menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara masa
kerja dengan kelelahan kerja kemungkinan
dikarenakan adanya faktor lain seperti
lingkungan kerja fisik dan faktor individu

yang menjadi pemicu terjadinya kelelahan.

Hubungan antara Lama Kerja dengan

Kelelahan Kerja

Hubungan antara lama kerja
dengan kelelahan kerja dapat diketahui
yang memiliki lama kerja > 8 jam
sebagian besar mengalami kelelahan kerja
dalam kategori ringan yaitu sebanyak 11
responden (64,7%) dan seluruh responden
yang memiliki lama kerja < 8 Jam
mengalami kelelahan kerja dalam kategori

berat yatu sebanyak 10 responden (100%).

Berdasarkan hasil uji statistik
menggunakan Uji Chi Square dengan
derajat kepercayaan (95%), didapatkan
nilai  P-value sebesar 0,001 dari
kemaknaan < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak yang artinya terdapat hubungan
signifikan antara lama kerja dengan

kelelahan kerja. Penelitian ini sejalan
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dengan penelitian Ramadhanie et.al (2021)
dimana menyatakan ada hubungan antara
lama kerja dengan kelelahan kerja
dikarenakan lamanya jam kerja berlebih
dapat meningkatkan kelelahan kerja lebih
dari 8 jam setiap hari atas tuntutan target
pekerjaan yang harus selesai tepat waktu
lalu  menyebabkan kelelahan  yang
menumpuk dari waktu ke waktu. Namun
pendapat lain yaitu pendapat Utami (2019)
menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara lama kerja dengan kelelahan kerja
hal ini terjadi karena pekerja bekerja tidak
lebih dari 8 jam setiap harinya dan sisanya
dipergunakan untuk kehidupan dalam

berkeluarga dan bermasyarakat.

Hubungan antara kualitas tidur dengan
kelelahan kerja dapat diketahui yang
memiliki kualitas tidur baik sebagian besar
mengalami kelelahan kerja dalam kategori
sedang yaitu sebanyak 7 responden
(70,0%) dan responden yang memiliki
kualitas tidur buruk hampir seluruh
responden mengalami kelelahan Kkerja
dalam kategori ringan yaitu sebanyak 13
responden (76,5%). Berdasarkan hasil uji
statistik menggunakan Uji Chi Square
dengan derajat kepercayaan (95%),
didapatkan nilai P-value sebesar 0,047 dari
kemaknaan < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho

ditolak yang artinya terdapat hubungan
signifikan antara kualitas tidur dengan
kelelahan kerja. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Anggorokasih et.al
(2019) dimana menyatakan terdapat
hubungan antara kualitas tidur dengan
kelelahan kerja karena tidur yang buruk
pada karyawan dapat dilihat dari kurang
waktu tidur bagi pekerja karena aktivitas
yang dilakukannya di malam hari seperti
lembur kerja serta gangguan tidur lainnya.
Penelitian sejalan lainnya yaitu penelitian
Putri (2018) menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kualitas tidur dengan
kelelahan kerja karena kurangnya waktu
istirahat yang dimiliki dan saat istirahat
tidak menggunakan waktu istirahat dengan
benar.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis univariat
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
umur pekerja di PT. Jaya Semanggi
Enjiniring termasuk ke dalam kategori
umur > 30 tahun yaitu sebanyak 22
pekerja (55,0%), hampir seluruh pekerja
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak
35 pekerja (87,5%), sebagian besar pekerja
memiliki masa kerja > 10 tahun vyaitu
sebanyak 21 pekerja (52,5%), setengah
dari pekerja memiliki lama kerja > 8 jam
yaitu sebanyak 20 pekerja (50,0%),
sebagian besar pekerja memiliki kualitas
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tidur buruk yaitu sebanyak 22 pekerja
(55,0%), dan hampir setengah pekerja
mengalami kelelahan kerja dalam kategori
ringan yaitu sebanyak 17 pekerja (42,5%).
Berdasarkan hasil uji  bivariat
dengan menggunakan uji statistik chi
square diketahui bahwa tidak terdapat
hubungan yag signifikan antara umur
dengan kelelahan kerja pada pekerja di PT.
Jaya Semanggi Enjiniring dengan nilai P-
value (0,934 > 0,05), serta hasil uji bivariat
dengan menggunakan uji statistik korelasi
spearman diketahui bahwa tidak terdapat
hubungan yag signifikan antara jenis
kelamin dengan kelelahan kerja pada
pekerja dengan nilai P-value (0,234 >
0,05), selain itu hasil uji bivariat dengan
menggunakan uji statistik chi square
diketahui bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara masa kerja dengan nilai
P-value (0,006 < 0,05), lama dengan nilai
P-value (0,001 < 0,05), kualitas tidur
dengan nilai P-value (0,047 < 0,05)
dengan kelelahan kerja.
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